Vol.6 No.1 Hal. 455-461
Maret 2023

)] wiooestcainsence s eamoogn (8| 1SSN (Print) : 2614 — 8064
ISSN (Online): 2654 — 4652

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

'/
=

Pengaruh Optimalisasi Suhu Inkubator Terhadap Embriogenesis dan Organogenesis
Pada Ayam (Gallus gallus domesticus) Selama 21 Hari Inkubasi

Putri Ayu lka Setiyowati (1)*, Rieke Dwi Ayuni (2), Ayu Dwi Wulandari (3), Nur Fatimah A.H (4),
Filiana Andalucya (5), Salasun Nisah (6), Arsanul Khakim (7), Syafiq Alfanani (8), Imam Hanafi (9),
M. Syahrur Ramadhan (10)

%program Studi S1 Biologi, Fakultas Sains Teknologi dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Lamongan

putriayuikasetiyowati@gmail.com (1), riekeedw4@gmail.com (2), ayud29966 @gmail.com (3),
zahrafatimah2003@gmail.com (4), andalucyafilliana@gmail.com (5), nisaanisaa391@gmail.com (6),
arsanulk@gmail.com (7), syafigalfanani296 @gmail.com (8), imam32038@gmail.com (9),
igraindonesia85@gmail.com (10)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui dan memahami perkembangan embrio telur ayam, memahami fase-
fase perkembangan embrio ayam (Gallus gallus domesticus), mengerti hasil penelitian dari setiap jurnal yang
dibahas. Pada alat dan bahan seperti cawan petri, gunting bedah, pisau bedah, incubator, spidol permanen,
kamera hp,senter. Bahan yang digunakan yaitu telur ayam (Gallus gallus domesticus). Cara kerja yang
dilakukan dengan menyiapkan telur ayam sebanyak lebih dari 21 butir dengan umur O hari, untuk
menghindari kegagalan pada saat pengamatan. Setelah itu masing masing dari telur diberi nomor dengan
spidol permanen dan dimasukkan satu persatu telur ke dalam inkubator pada suhu 29-30 derajat. Pengamatan
dilakukan setiap hari selama 21 hari perkembangan telur tersebut. Hasil dari pengamatan ini yaitu
terbentuknya tubuh embrio ayam (Gallus gallus domesticus). setiap tahapan perkembangannya, yaitu
meliputi terbentuknya lipatan-lipatan tubuh sehingga tubuh embrio sudah hampir terpisah dari kuning telur.
Adanya lipatan-lipatan tubuh dan batas antara daerah intra dan extra embrio semakin jelas. Membuat organ-
organ embrio ayam semakin jelas terlihat.

Kata kunci: embriogenensis, organogenesis, suhu optimal, 21 hari, Gallus gallus domesticus.
ABSTRACT

The purpose of this study is to know and understand the development of chicken egg embryos, understand
the phases of chicken (Gallus gallus domesticus) egg embryo development, understand the research results of
each journal discussed. In tools and materials such as petri dishes, surgical scissors, scalpels, incubators,
permanent markers, cellphone cameras, flashlights. The material used is chicken eggs (Gallus gallus
domesticus). The work method is done by preparing chicken eggs as many as more than 21 eggs with the age
of 0 days, to avoid failure during observation. After that, each of the eggs was numbered with a permanent
marker and put one by one into the incubator at a temperature of 29-30 degrees. Observations were made
every day for 21 days of egg development. The results of this observation are the formation of the chicken
embryo body (Gallus gallus domesticus). each stage of development, which includes the formation of body
folds so that the embryo body is almost separated from the yolk. The existence of body folds and the
boundaries between intra and extra embryonic regions are getting clearer. Make the organs of the chicken
embryo more clearly visible.

Keywords: embriogenesis, organogenesis, optimal temperature, 21 days, Gallus gallus domesticus.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Ayam (Gallus gallus domesticus) adalah binatang unggas yang biasa dipelihara untuk
dimanfaatkan daging, telur, dan bulunya. Ayam memasok dua sumber protein dalam
pangan berupa daging ayam dan telur. Telur ayam akan menetas setelah 21 hari inkubasi
dengan melalui serangkaian perkembangan embrio secara komplek. Perkembangan embrio
ayam dimulai dari fertilisasi, blastulasi, gastrulasi, neurolasi dan organogenesis
(Kusumawati et al.,, 2017). Proses pembentukan sperma dan telur (ovum) disebut
gametogenesis, sehingga sel sperma dan sel telur (ovum) memiliki kemampuan untuk
saling melebur dalam proses fertilisasi. Bila terjadi fertilisasi atau konsepsi atau coitus,
maka satu oosit akan bergabung dengan satu spermatozoa menghasilkan satu sel baru yaitu
zigot (Nasri et al., 2020). Fertilisasi menandai dimulainya fase diploid pada hewan dan
tumbuhan yang berkembangbiak secara seksual. Fertilisasi pada berbagai jenis hewan
vertebrata dibagi menjadi dua berdasarkan tempat terjadinya yakni fertilisasi internal dan
fertilisasi eksternal. Fertilisasi internal adalah fertilisasi yang terjadi di dalam tubuh
organisme yang melakukan kopulasi atau coitus dan fertilisasi eksternal adalah fertilisasi
yang terjadi di luar tubuh organisme yang melakukan kopulasi atau coitus. Fertilisasi
internal biasanya menghasilkan sel telur dalam jumlah yang terbatas atau jumlah sel telur
(ovum) yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan jumlah sel telur (ovum) yang dihasilkan
dari fertilisasi eksternal. Tahap selanjutnya terjadi pembelahan mitosis dari zigot (Zulfa et
al., 2021). Blastula merupakan kelanjutan dari tahap pembelahan berupa massa blastomer
yang membentuk dasar calon tubuh ayam, pada tahap ini terbentuk Blastoselom. Gastrula
merupakan kelanjutan dari proses tahap blastula, tahap akhir pada proses gastrulasi
ditandai oleh terbentuknya gastroselum dan sumbu embrio sehingga embrio mulai tumbuh
memanjang Tubulasi merupakan kelanjutan dari proses tahap gastrula. Embrio pada tahap
ini disebut neurula karena pada tahap ini terjadi neurulasi, yaitu pembentukan bulbus saraf.
Organogenesis merupakan tahap selanjutnya, yaitu perkembangan bentuk primitif embrio
menjadi bentuk definitif yang memiliki bentuk dan penampilan yang spesifik pada satu
spesies (Wijaya et al., 2018). Pada Aves atau unggas proses fertilisasinya berlangsung
secara internal. Proses ini mempertemukan kedua macam gamet dan sekaligus
mempertahankan jumlah kromosom anakan tetap diploid seperti induknya. Pertemuan
kedua macam gamet terjadi di saluran reproduksi hewan betina. Dalam hubungan ini
gamet jantan (spermatozoa) dipindahkan ke dalam saluran reproduksi betina melalui proses
kawin atau coitus untuk dapat bertemu dengan gamet betina (sel telur). Pola dasar
perkembangan embrio aves sama dengan embrio Katak, yaitu melalui tahap, blastula,
gastrula, neurula dan organogenesis (Febrianto, R; Sutrisna, R; Nova, K; Tantalo, 2020).
Pembelahan Aves merupakan pembelahan meroblastik, artinya pembelahan hanya
berlangsung di keping lembaga saja, hasil pembelahan diperoleh blastoderm sebanyak 3-4
lapisan sel. Blastula ayam memiliki epiblast, hipoblast, dan blastocoel. Epiblast bagian
tengah yang lebih terang disebut area pelusida, bagian tepi yang lebih gelap adalah daerah
opaka. Hipoblast meerupakan bakal lapisan ekstra embrio (Givisiez et al., 2020). Penelitian
ini akan membahas perkembangan embrio telur ayam beserta fase-fase perubahan setiap
harinya hingga akhir penetasan telur dengan optimalisasi suhu yaitu 36°C dan 38°C selama
21 hari.
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2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah Pengaruh Optimalisasi Suhu Inkubator Terhadap Embriogenesis dan
Organogenesis Pada Ayam (Gallus gallus domesticus) Selama 21 Hari Inkubasi.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai Pengaruh Optimalisasi Suhu
Inkubator Terhadap Embriogenesis dan Organogenesis Pada Ayam (Gallus gallus
domesticus) Selama 21 Hari Inkubasi

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan data hasil penelitian dari Pengaruh
Optimalisasi Suhu Inkubator Terhadap Embriogenesis dan Organogenesis Pada Ayam
(Gallus gallus domesticus) Selama 21 Hari Inkubasi.

Il. METODE

Tempat dan Waktu

Lokasi penelitian ini bertempat di Laboratorium Mikrobiologi,Universitas Muhammadiyah
Lamongan. Waktu pelaksanaan kegiatan pengamatan yang kami lakukan pada tanggal 26
Desenber 2022 , Pukul 09.30-11.30.

Rancangan Penelitian atau Model

Pada pengamatan perkembangan embrio ayam ini menggunakan rancangan penelitian atau
model berupa pengamatan telur secara intensif selama 21 hari dengan media inkubator
Pada suhu 36 °C dan 38 °C dan dimulai pada umur ke-O hari sampai pada akhirnya
terbentuk organ ayam yang utuh yaitu pada umur ke- 21 hari.

Bahan dan Peralatan

Pada pengamatan perkembangan embrio pada telur ayam ini digunakan alat dan bahan
seperti cawan petri, gunting bedah, pisau bedah, incubator, spidol permanen, kamera
hp,senter. Bahan yang digunakan yaitu telur ayam( Gallus gallus domesticus ).

Tahapan Penelitian

Menyiapkan telur ayam sebanyak 21 butir dengan umur 0 hari, setelah itu masing masing
dari telur diberi nomor dengan spidol permanen dan dimasukkan satu persatu telur ke
dalam inkubator dan diatur pada suhu 36° C derajat selama 15 hari untuk optimalisasi
perkembangan embrio. Selanjutnya pada hari ke-15 sampai hari ke-21 yaitu pada tahap
perkembangan organ (organogenesis) digunakan suhu 38° C. Pengamatan dilakukan setiap
hari sampai keluarnya fetus. Prosedur pengamatan perkembangan embrio dan organ yaitu
mula mula diambil telur dari inkubator sesuai harinya., kemudian diamati bagian atas dan
bawah dari telur menggunakan senter, dengan begitu akan mengetahui bagian mana yang
banyak putih telur ataupun kuning telurnya. Setelah itu dibuka sebagian dari telur tersebut
menggunakan gunting bedah ataupun pisau bedah, dilakukan dengan hati hati jangan
sampai mengenai bagian dalam nya karena akan mempengaruhi saat pengamatan embrio
berlangsung. Terakhir embrio diletakkan di cawan petri dan diamati perkembangannya
setiap hari dengan telur yang berbeda sesuai harinya (Wijaya et al., 2018).

I1l. HASIL PENELITIAN

Pada masa perkembangannya, embrio ayam dibantu oleh kantung kuning telur, amnion,
dan alantois. Dinding yolk sac mampu memproduksi enzim-enzim yang berguna
mengubah isi kuning telur agar mudah diserap oleh embrio. Amnion berfungsi sebagai
bantal, sementara alantois berguna sebagai pembawa oksigen ke embrio, penyerapan zat-
zat asam dari embrio, mengambil sisa-sisa pencernaan yang terdapat di ginjal dan
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menyimpannya di alantois, serta membantu mencerna albumen. Berikut hasil pengamatan
dari hari ke-0 hingga ke-21 (gambar 1).

Hari ke-0 : Masih berupa kuning telur dan putih telur masih belum membentuk jaringan.
Hari ke-1: Masih berupa kuning telur dan putih telur masih belum terbentuk jaringan.
menjadi bentuk seperti cincin dengan bagian tepinya gelap, sedangkan bagian tengahnya
agak terang. Bagian tengah ini merupakan sel benih betina yang sudah dibuahi yang
dinamakan zygot blastoderm.

Hari ke-2 : Mulai terlihat jaringannya tapi masih sedikit walau sudah jelas.

Hari ke-3 : Pembuluh darah sudah mulai terbentuk serta bentuk embrio sudah mulai
tampak. Dengan menggunakan alat khusus seperti mikroskop gelembung dapat dilihat
gelembung bening, kantung amnion, dan awal perkembangan alantois. Gelembung-
gelembung bening tersebut nantinya akan menjadi otak. Sementara kantong amnion yang
berisi cairan warna putih berfungsi melindungi embrio dari goncangan dan membuat
embrio bergerak bebas.

Hari ke-4 : Mata sudah mulai kelihatan. Mata tersebut tampak sebagai bintik gelap yang
terletak disebelah kanan jantung. Selain itu jantung sudah membesar. Dengan
menggunakan mikroskop, dapat dilihat otaknya. Otak ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
otak depan, otak tengah dan otak belakang.

Hari ke-5 : Embrio sudah mulai tampak lebih jelas. Kuncup-kuncup anggota badan sudah
mulai terbentuk. Ekor dan kepala embrio sudah berdekatan, dalam fase ini telah terjadi
perkembangan alat reproduksi.

Hari ke-6 : Anggota badan sudah mulai terbentuk. Mata sudah terlihat menonjol, rongga
dada sudah mulai berkembang dan jantung sudah membesar. Selain itu, dapat dilihat otak,
amnion dan alantois, kantong kuning telur, seta paruhnya.

Hari ke-7 : Paruh anak ayam sudah terlihat seperti bintik gelap pada dasar mata. Pada fase
ini otak dan leher sudah terbentuk.

Hari ke-8 : Mata dari embrio sudah terlihat sangat jelas.

Hari ke-9 : Lipatan dan pembuluh darah sudah mulai bertambah banyak dan terbentuk jari
kaki.

Hari ke-10 : Paruh sudah terlihat mengeras dan folikel bulu embrio sudah mulai terbentuk.
Hari ke-11 : Embrio sudah terlihat seperti ayam. Pada fase ini embrio menjadi tambah
besar sehingga yolk akan menyusut

Hari ke-12 : Embrio sudah semakin besar dan mulai masuk ke yolk sehingga yolk menjadi
semakin kecil. Mata sudah mulai membuka dan telinga sudah terbentuk.

Hari ke-13 : Sisik dan cakar embrio sudah mulai terlihat sangat jelas.

Hari ke-14 : Punggung embrio sudah terlihat melengkung atau meringkuk dan bulu hampir
menutupi seluruh tubuhnya.

Hari ke-15 : Kepala embrio sudah mengarah kebagian tumpul bagian telur.

Hari ke-16 : Embrio sudah mengambil posisi yang baik didalam kerabang. Sisik, cakar dan
paruh sudah semakin mengeras.

Hari ke-17 : Paruh embrio sudah membalik ke atas.

Hari ke-18 : Embrio sudah tampak jelas seperti ayam akan mempersiapkan diri akan
menetas. Jari kaki, sayap, dan bulunya berkembang dengan baik.

Hari ke-19 : Paruh ayam sudah siap mematuk dan menusuk selaput kerabang dalam.

Hari ke-20 : Kantung kuning telur sudah masuk sepenuhnya kedalam rongga perut.
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Gambar 1. Proses T

Gambar 4. Proses Tahap Embriogenesis Telur Ayam Hari kel8 sampai dengan hari ke 21

Pembahasan

Hari ke 1 embrio belum terlihat jelas hanya ada lingkaran putih ditengah. Hari ke 2 mulai
terbentuk pembuluh darah. Hari ke 3 jantung mulai terbentuk dan berdenyut mulai
terbentuk embrio. Hari ke 4 mulai terlihat bitnik hitam yaitu mata dan lensanya yang
berada disebelah kanan jantung. Hari ke 5 embrio sudah mulai tampak lebih jelas. Hari ke
6 anggota badan sudah mulai terbentuk. Lalu dilanjut dengan hari ke 7-15 hari bentuk
embrio bertahap-tahap semakin jelas, hari ke 7 paruh anak ayam sudah terlihat seperti
bintik gelap pada dasar mata. Pada fase ini otak dan leher sudah terbentuk. Hari ke 8 mata
dari embrio sudah terlihat sangat jelas. Hari ke 9 embrio berkembang menjadi lipatan dan
pembuluh darah sudah mulai bertambah banyak dan terbentuk jari kaki. Hari ke 10 paruh
sudah mulai mengeras dan folikel bulu embrio sudah mulai terbentuk. Hari ke 11 embrio
sudah terlihat seperti ayam (Tari et al., 2022). Pada fase ini embrio menjadi tambah besar
sehingga yolk akan menyusut. Hari ke 12 embrio sudah semakin besar dan mulai masuk ke
yolk sehingga yolk menjadi semakin kecil., bagian mata sudah mulai membuka dan telinga
sudah terbentuk. Hari ke 13 sisik dan cakar pada embrio sudah mulai terlihat sangat jelas.
Hari ke 14 punggung embrio sudah terlihat melengkung atau meringkuk dan bulu hampir
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menutupi seluruh tubuhnya. Hari ke 15 kepala embrio sudah mengarah kebagian tumpul
bagian telur. Hari ke 16 embrio sudah mengambil posisi yang baik didalam kerabang.
Sisik, cakar dan paruh sudah semakin mengeras. Hari ke 17 paruh embrio sudah membalik
ke atas. Hari ke 18 embrio sudah tampak jelas seperti ayam akan mempersiapkan diri akan
menetas. Jari kaki, sayap, dan bulunya berkembang dengan baik. Hari ke 19 paruh ayam
sudah siap mematuk dan menusuk selaput kerabang dalam. Hari ke 20: kantung kuning
telur sudah masuk sepenuhnya kedalam rongga perut. Embrio ayam ini hampir menempati
seluruh rongga di dalam telur, kecuali kantung udara (Tari et al., 2022). Hari ke 21 Dihari
ke dua puluh satu ini, ayam sudah membuka kerabangnya walaupun belum seluruhnya.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang kami dapatkan diatas yaitu perkembangan embrio ayam
berlangsung di luar tubuh induknya proses embriogenesis berlangsung optimal pada suhu
36° C sedangkan organogenesis berlangsung pada suhu optimal 38° C. Proses
perkembangan embrio ayam secara sempurna terjadi selama 21 hari
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